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96661 - Malaikat Berubah Wujud Seperti Manusia, dan Siapakan Yang

Mampu Melihat Wujud Mereka Yang sebenarnya ?

Pertanyaan

Apakah benar bahwa anak-anak diberikan kemampuan untuk melihat malaikat ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Allah –subhanahu wa ta’ala- telah menciptakan manusia dari tanah, dan menciptakan jin dari api,

dan malaikat dari cahaya, dan telah ditetapkan melalui nash yang qath’i (dalil yang baku) bahwa

tidak mungkin manusia mampu melihat jin, kecuali mereka berubah wujud dengan wujud yang

lain, seperti; manusia, hewan. Malaikat pun pada dasarnya sesuai dengan penciptaannya tidak

bisa dilihat oleh kebanyakan manusia, kecuali jika mereka berubah wujud kepada wujud manusia.

Dan dalam jawaban soal nomor: 70364 sudah sangat terperinci bahwa mustahil bagi manusia

secara umum mampu melihat malaikat pada wujud aslinya, hal itu tidak pernah terjadi pada umat

ini kecuali pada diri Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-.

Adapun berubah wujudnya malaikat kepada wujud manusia telah ditetapkan oleh al Qur’an dan

Sunnah yang shahih, jika malaikat berwujud manusia maka semua orang baik laki-laki ataupun

perempuan, tua maupun muda memungkinkan untuk melihatnya. Namun, seseorang juga tidak

bisa mengklaim bahwa sosok yang dilihatnya pada wujud manusia itu adalah malaikat; karena

penetapan sosok tersebut malaikat atau bukan adalah melalui wahyu dari Allah –subhanahu wa

ta’ala-. Pertanyaannya, bagaimana itu bisa terjadi setelah Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

wafat !?. Pada masa lalu, malaikat pernah berwujud manusia mendatangi Nabi Ibrohim dan Nabi

Luth –‘alaihimas salam-, kedua Nabi tersebut tidak mengenali siapa sosok manusia tersebut

sebenarnya kecuali setelah diberitahu bahwa keduanya adalah malaikat, bagaimana dengan

kebanyakan manusia yang lain, mereka pasti lebih tidak mengetahui…
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Beberapa dalil tentang berubahnya wujud malaikat, dan memungkinkan untuk dilihat:

قال تعال : ( واذْكر ف الْتَابِ مريم اذِ انْتَبذَت من اهلها مانًا شَرقيا . فَاتَّخَذَت من دونهِم حجابا فَارسلْنَا الَيها روحنَا .1

فَتَمثَّل لَها بشَرا سوِيا . قَالَت انّ اعوذُ بِالرحمن منْكَ انْ كنْت تَقيا . قَال انَّما انَا رسول ربِكِ هب لَكِ غَُما زَكيا )

. مريم/19-16

“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari

keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya)

dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam

bentuk) manusia yang sempurna. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung daripadamu

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". Ia (Jibril) berkata:

"Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-

laki yang suci". (QS. Maryam: 16-19)

2. َلاغَ اونَ . فَررْنم مقَو مَس ا قَالمَفَقَالُوا س هلَيخَلُوا عذْ دا . ينمرالْم يماهربفِ ايض دِيثتَاكَ حا له ) : وقال تعال

اهله فَجاء بِعجل سمين . فَقَربه الَيهِم قَال ا تَاكلُونَ . فَاوجس منْهم خيفَةً قَالُوا  تَخَف وبشَّروه بِغَُم عليم ) الذاريات/28-24

.

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang

dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman",

Ibrahim menjawab: "Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.  Maka dia pergi

dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang

dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu makan". (Tetapi

mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata:

"Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran)

seorang anak yang alim (Ishaq)”. (QS. Adz Dzariyat: 24-28)

. وقال تعال : ( ولَما جاءت رسلُنَا لُوطًا سء بِهِم وضاق بِهِم ذَرعا وقَال هذَا يوم عصيب ) هود/77 .3

“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dan

merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat

sulit." (QS. Huud: 77)
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عن عمر بن الْخَطَّابِ قَال : بينَما نَحن عنْدَ رسولِ اله صلَّ اله علَيه وسلَّم ذَات يوم اذْ طَلَع علَينَا رجل شَدِيدُ بياضِ الثّيابِ .4

هتَيبكر َلا هتَيبكنَدَ رسفَا لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب َلا لَسج َّتدٌ ححنَّا ام رِفُهعي فَرِ والس ثَرا هلَيى عري  ِرادِ الشَّعوشَدِيدُ س

نتَدْرِي ما رما عي : ل قَال ا ، ثُميلم فَلَبِثْت انْطَلَق ثُم : قَال ... مَسا نع نخْبِردُ امحا مي قَالو هذَيفَخ َلع هفَّيك عضوو

. ( السائل ؟ قُلْت : اله ورسولُه اعلَم ، قَال : فَانَّه جِبرِيل اتَاكم يعلّمم دِينَم .رواه البخاري ( 8

“Dari Umar  bin Khatab –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Ketika kami pada suatu hari bersama

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-, tiba-tiba seseorang datang menghampiri kami, dengan

pakaian putih bersih, sangat hitam rambutnya, tidak ada tanda-tanda dari perjalanan jauh, kami

semua tidak menganalinya, seraya mendekat kepada Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- lau

duduk dengan merapatkan kedua lututnya kepada kedua lutut Rasulullah, dan meletakkan kedua

telapak tangannya di atas kedua paha Rasulullah dan berkata: “Wahai Muhammad, kabarkan

kepadaku apa itu Islam ?....... lalu pergi. Saya masih bersama Rasulullah beberapa saat, seraya

Rasulullah bertanya: “Wahai Umar, apakah kamu tahu siapa yang tadi bertanya?, saya menjawab:

“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda: “Dia adalah Jibril mendatangi kalian

untuk mengajarkan agama kalian”. (HR. Bukhori, 8)

5.Riwayat tentang tiga orang Bani Israil  yang diuji dengan penyakit belang, botak dan buta. Allah

mengutus malaikat yang berwujud manusia untuk memberitahukan kepada mereka. (HR. Bukhori

3277, dan Muslim 2964)

6. َتا اا فَلَمَلم هتجدْرم َلع لَه هدَ الصرى فَاخْرا ةيقَر ف خًا لَها زَار ًجنَّ را لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب نةَ عريره ِبا نع

قَال لجو زع هال ف تُهببحا ّنا رغَي  ا قَالهبتَر ةمعن نم هلَيلَكَ ع له قَال ةيالْقَر ذِهه ف خًا لرِيدُ اا تُرِيدُ قَال نيا قَال هلَيع

. ( فَانّ رسول اله الَيكَ بِانَّ اله قَدْ احبكَ كما احببتَه فيه . رواه مسلم ( 2567

 Dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- dari Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bahwasanya

ada seseorang mengunjungi saudaranya di sebuah desa, maka Allah mengawasinya dengan

mengutus malaikat untuk mengikutinya dan bertanya kepadanya: “Kamu mau kemana ?”, ia

menjawab: “Saya mau mengunjungi saudara saya di desa ini”.  Malaikat itu berkata: “Apakah

anda memiliki hutang budi yang ingin anda membalasnya?”, ia menjawab: “Tidak, saya

mengunjunginya karena saya mencintainya karena Allah. Malaikat berkata: “Saya adalah utusan

Allah kepadamu untuk memberitahu bahwa Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau
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mencintai saudaramu karena Allah”. (HR. Muslim 2567)

Dan masih banyak lagi dalil-dalil shahih lainnya, yang menunjukkan kepada kita bahwa

memungkinkan bagi malaikat yang berwujud manusia atau berwujud seperti yang diperintahkan

Allah untuk bisa dilihat oleh mereka yang Allah berikan kemampuan untuk melihatnya.

Barang siapa yang mengaku melihat malaikat pada wujud sebenarnya, maka ia adalah dusta atau

penghayal. Rasulullah pernah melihat malaikat Jibril pada wujud sebenarnya dengan memenuhi

ufuk dan memiliki 600 sayap. Siapakah gerangan yang mengklaim dirinya telah melihat Jibril pada

saat itu….!?. Yang jelas, tidak satu pun dari umat ini yang mampu melihat malaikat pada wujud

sebenarnya kecuali Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-, adapun anak-anak maka sama

dengan mayoritas manusia yang lain tidak mungkin melihat malaikat kecuali setelah mereka

berubah wujud.

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah –rahimahullah- berkata:

“….Oleh karenanya, manusia tidak mampu melihat malaikat pada wujud sebenarnya, kecuali yang

Allah izinkan. Sebagaimana Allah telah mengizinkan Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-.

Allah –Ta’ala- berfirman:

وقالوا لولا انزل عليه ملَك ولو أنزلنا ملَاً لقض الأمر ثم لا ينظرون . ولو جعلناه ملَا لجعلناه رجلا وللبسنا عليهم ما )

يلبسون ) الأنعام/8،9

“Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?"

dan kalau Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian

mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun). Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat,

tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami jadikan dia berupa laki-Iaki), Kami pun

akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu”. (QS. Al An’am: 8-9)

Banyak ulama Salaf mengatakan: “Mereka tidak akan mampu melihat malaikat pada wujud

sebenarnya. Jikalau Kami turunkan malaikat kepada mereka, maka kami turunkan malaikat pada

wujud manusia, hingga ada kemiripan dengan mereka, apakah sosok tersebut malaikat atau
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manusia. Mereka tidak akan mendapatkan manfaat apapun dengan diutusnya malaikat (pada

wujud sebenarnya), maka Kami utus kepada mereka sosok manusia dari jenis mereka sendiri,

yang memungkinkan untuk dilihat, dan talaqqy kepadanya, ini merupakan bentuk ihsan dan kasih

sayang kepada makhluk”. (Minhaj Sunnah Nabawiyah: 2/333)

Lihatlah rincian tentang malaikat pada jawaban soal nomor: 843

Wallahu a’lam.


